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Abstrak: Judul Skripsi ini adalah Peningkatan Hasil Belajar Siswa Pada 
Pelajaran Matematika Menggunakan Metode Latihan Di Kelas V SDN 9 
Mempawah Hilir. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana 
peningkatan hasil belajar siswa dalam pembelajaran matematika menggunakan  
metode latihan di kelas V Sekolah Dasar Negeri 9 Mempawah Hilir. Metode yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif. Dengan bentuk 
penelitiannya adalah penelitian tindakan kelas (PTK). Subjek penelitian ini adalah 
guru sebagai peneliti dan siswa kelas V Sekolah Dasar Negeri 9 Mempawah Hilir 
dengan jumlah siswa 29 orang, yang terdiri dari 12 orang laki-laki,dan 17 orang 
perempuan. Berdasarkan hasil analisis data yang diperoleh rata-rata penilaian 
terhadap RPP siklus I adalah 4, dan pada penilaian terhadap RPP Siklus II rata-
rata adalah 4,4. Penilaian pelakasanaan pembelajaran siklus I jumlah rata-rata 
adalah 4,2, dan pada penilaian pelaksanaan pembelajaran siklus II jumlah rata-rata 
adalah 4,3. Sedangkan hasil belajar siswa pada siklus I adalah 68,27 dan hasil 
belajar siswa pada siklus II adalah 79,31. Hal ini menunjukkan bahwa adanya 
peningkatan hasil belajar siswa pada pelajaran matematika menggunakan metode 
latihan.    
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Abstrack : Title of script is the increasing of learning result for mathematic 
learning by using exercise metode for class V SDN 9 Mempawah Hilir this 
observation destinates to know the increasing of student learning in mathematic 
lesson by using exercise class V elimantary school 9 Mempawah Hilir Methode 
that is used in this observation is deskritif methode by this observation is 
observation action of class (PTK) this observation subject I teacher as observatory 
and student class V elementary school 9 Mempawah Hilir  amount of 29 pupils , 
that consists of 12 boys and 17 girls. Base on analysis is abtained score rate RPP 
siklus I is 4 and score of RPP siklus II about 4,4 the execution value of learning 
siklus III is about 4,3 there as learning resultof student to siklus I is 68,27 and 
learning result of student to siklus II is 79,31. This way shows that the increasing 
student result to mathematic lessons by using exercise methode. 
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atematika merupakan salah satu disiplin ilmu wajib yang dipelajari di 
lembaga pendidikan atau sekolah. Matematika juga merupakan salah satu 
ilmu dasar yang harus dikuasai oleh setiap siswa, karena matematika merupakan 
pelajaran yang banyak digunakan dalam kehidupan sehari-hari, misalnya saat 
berbelanja di warung, pasar atau di supermarket. Matematika juga banyak 
digunakan dalam bidang lainnya. Namun kenyataan yang ada, menunjukkan 
bahwa masih banyak siswa pada tingkat sekolah dasar yang masih kesulitan 
dalam mempelajari matematika dan kurang termotivasi dalam belajar matematika. 
Hal ini terlihat dari masih rendahnya hasil belajar matematika siswa. Hasil dari 
pelaksanaan pembelajaran yang penulis lakukan di Sekolah Dasar Negeri 9 
Mempawah Hilir ditemukan bahwa hasil belajar dan ketuntasan siswa kelas V di 
Sekolah Dasar Negeri 9 Mempawah Hilir masih tergolong rendah. Dari hasil 
penelitian berdasarkan daftar kumpulan nilai yang diperoleh, ditemukan bahwa 
rata-rata hasil belajar matematika dari 29 siswa kelas V pada semester genap 
tahun ajaran 2013/2014 sebesar 59 dan banyak siswa yang telah mencapai 
ketuntasan dengan memperoleh nilai ≥ 60 (KKM mata pelajaran matematika di 
Sekolah Dasar Negeri 9 Mempawah Hilir sebanyak 18 orang atau 62% siswa 
sedangkan sebanyak 11 orang atau 38% siswa masih belum mencapai ketuntasan 
belajar, sehingga dari informasi guru kelas V siswa yang belum mencapai 
ketuntasan harus diberikan tugas tambahan agar dapat memperoleh ketuntasan 
yang ditetapkan, juga ditemukan bahwa proses pembelajaran matematika yang 
dilakukan guru masih kurang variatif dan kurang efektif. 
Guru cenderung menggunakan metode ceramah dengan menjelaskan materi 
yang ada di dalam buku, memberikan satu atau dua contoh, kemudian meminta 
siswa mengerjakan soal-soal yang ada di dalam buku. Selama proses 
pembelajaran guru juga tampak kurang melibatkan siswa aktif dalam belajar, 
kurang memotivasi dan kurang memberikan kesempatan siswa bertanya, sehingga 
sebagian siswa kurang memahami materi yang disampaikan guru dan tidak dapat 
menyelesaikan tugas-tugas dengan baik. Kondisi seperti di atas, tentu saja 
mengakibatkan sebagian besar siswa kurang termotivasi dalam belajar dan 
menganggap matematika adalah pelajaran yang sulit dan membosankan. Pada 
akhirnya siswa tidak dapat memperoleh hasil belajar yang lebih baik. Pada 
hakikatnya dalam pembelajaran matematika sangat dibutuhkan suatu kegiatan 
yang melibatkan siswa dalam memecahkan suatu masalah, karena tidak semua 
siswa dapat memahami materi pelajaran yang disajikan oleh guru jika hanya 
disampaikan melalui ceramah. 
Hal ini sejalan dengan tujuan pembelajaran matematika di Sekolah Dasar  
menurut Depdiknas (2003:6), yaitu “melatih dan menumbuhkan cara berpikir 
secara sistematis, logis, kritis, kreatif dan konsisten, serta mengembangkan sikap 
gigih dan percaya diri dalam menyelesaikan masalah”. Dari tujuan tersebut, maka 
pembelajaran matematika di Sekolah Dasar lebih menanamkan cara berpikir yang 
sistematis, logis, dan kritis dalam menganalisa suatu masalah agar siswa nantinya 
dapat memanfaatkan pengetahuan yang diperolehnya untuk berbagai bidang lain 
dan dapat menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, agar 
siswa dapat mempelajari dan memahami materi pelajaran matematika lebih  
M 
bermakna diperlukan suatu metode pembelajaran yang tepat dan mampu 
meningkatkan keterampilan siswa dalam memecahkan masalah, sehingga siswa 
dapat memperoleh hasil belajar yang lebih baik. Salah satu metode pembelajaran 
yang dapat digunakan adalah metode latihan. 
Latihan adalah pendidikan untuk memperoleh kemahiran atau kecakapan. 
Berdasarkan pengertian tersebut jelas bahwa latihan dan praktik lebih ditekankan 
pada aspek keterampilan dan didasari oleh psikologi daya, yang mengatakan 
bahwa demikian kemahiran atau kecakapan tersebut perlu ditunjang oleh 
pengetahuan dan keterampilan. 
 
METODE 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif karena 
bermaksud memecahkan masalah berdasarkan fakta-fakta sebagaimana  pada saat 
penelitian dilakukan. 
Bentuk penelitian yang dilakukan dalam penelitian ini adalah penelitian 
tindakan kelas (PTK). Dalam penelitian ini digunakan teknik observasi langsung 
dan pencermatan dokumen. Observasi langsung merupakan cara mengumpulkan 
data melalui pengamatan atau pencatatan gejala-gejala yang tampak pada objek 
penelitian yang pelaksanaannya langsung pada tempat dimana suatu peristiwa, 
keadaan, atau situasi yang sedang terjadi pada saat proses pelajaran matematika 
dengan menggunakan metode latihan siswa dikelas dan pencermatan dokumen 
merupakan merupakan teknik pengumpulan data yang tidak langsung ditujukan 
kepada subjek penelitian. Dokumen yang diteliti dapat berupa data-data. 
Sehubungan dengan teknik pengumpulan data yang digunakan, maka alat 
pengumpul data yang digunakan dalam penelitian ini adalah Lembar Observasi 
yang dilakukan dengan mempergunakan sebuah data baik guru yang berupa IPKG 
I dan IPKG II dan data siswa yang berupa dokumen hasil belajar siswa. 
Adapun teknik analisis data Penilaian RPP dan pelaksanaan pembelajaran 
menggunakan rumus rata-rata/mean (M) = 
  
 
 atau (rata-rata)= 
           
                         
. Sedangkan untuk mengetahui peningkatan hasil belajar 
siswa akan dihitung presentase perolehan nilai dengan rumus X %  = 
 
 
 x 100 atau  
Presentase nilai % =  
                          
            
   x 100. 
 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil  
Sebelum pelaksanaan tindakan dilakukan perencanaan pembelajaran dengan 
menggunakan metode latihan sebagai berikut : 
1. Perencanaan pembelajaran siklus I 
Dalam perencanaan siklus I dilakukan langkah – langkah sebagai berikut: 
1) Menetapkan standar kompetensi : menggunakan pemecahan dalam 
pemecahan masalah. 
2) Membuat silabus dan RPP 
3) Menyiapkan ringkasan materi pembelajaran  
4) Menyiapkan dan memeriksa sarana belajar/alat peraga seperti gambar,lembar 
kerja, media pembelajaran  
5) Membuat alat evaluasi : LKS 
2. Pelaksanaan  
Pelaksanaan tindakan dalam pembelajaran siklus I dilaksanakan dalam satu kali 
pertemuan (2x35 menit) yakni pada hari kamis, 23 januari 2014. Kegiatan 
pembelajaran diawali dengan mengucapkan salam dan berdoa kemudian 
Menyampaikan tujuan pembelajaran sesuai dengan kompetensi serta 
menginformasikan materi yang akan dibahas selanjutnya pemberian pertanyaan 
interaktif yang berkaitan dengan materi dan apersepsi tentang materi sambil 
menceritakan kehidupan yang berhubungan dengan persen. Langkah selanjutnya 
adalah melaksanakan kegiatan inti, siswa diminta mengamati gambar pecahan dan 
diharapkan siswa dapat mengubah pecahan biasa menjadi persen dengan media, 
anak dapat mencari pecahan biasa kebentuk persen. Selanjutnya siswa diberi 
kesempatan untuk bertanya mengenai materi yang belum jelas.  
Setelah semua siswa selesai mangajukan pertanyaan dan dijawab kemudian 
pada kegiatan Penutup/ akhir siswa diajak bersama – sama untuk menyimpulkan 
pembelajaran dan melakukan evaluasi dengan cara siswa mengerjakan soal 
latihan. Selama proses pembelajaran berlangsung kolaborator melakukan 
pengamatan dan mengisi lembar observasi yang telah disiapkan. 
3. Pengamatan  
Selama proses pembelajaran berlangsung kolaborator melakukan penilaian 
terhadap peneliti yang sedang melaksanakan pembelajaran menggunakan IPKG I 
dan II. Penilaian difokuskan untuk menilai sejauh mana peneliti dapat 
melaksanakan langkah – langkah pembelajaran serta sejauh mana peningkatan 
hasil belajar siswa dengan menggunakan metode latihan yang disajikan pada tabel 
berikut ini : 
Tabel 1. Penilaian terhadap RPP siklus I 
No.  Aspek yang diamati  Skor  
1.  Perumusan Tujuan Pembelajaran 4 
2.  Pemilihan Dan Pengorganisasisan Materi Ajar 4 
3.  Pemilihan Sumber Belajar / Media Pembelajaran   4 
4.  Strategi Pembelajaran 4 
5.  Penilaian Hasil Belajar 4 
Jumlah  20 : 5 = 4  
Rata – Rata 4 
 
Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakuakan oleh kolaborator terhadap RPP 
pada siklus I rata – rata skor yang diperoleh sebesar 4 yang dapat dikatergorikan 
baik.   
Tabel  2. Penilaian pelaksanaan pembelajaran  siklus I 
No.  Aspek yang diamati  Skor  
1.  Pra Pembelajaran 5 
2.  Membuka Pembelajaran 4 
3.  Kegiatan Inti Pembelajaran  
 a. Penguasaan materi pembelajaran 4 
 b. Pendekatan/strategi pembelajaran 4 
 c. Pemanfaatan media pembelajaran/sumber 
belajar 
4 
 d. Pembelajaran yang menantang dan memacu 
keterlibatan siswa 
4 
 e. Penilaian proses dan hasil belajar 5 
 f. Penggunaan bahasa 4 
4.  Penutup 4 
Jumlah = 38 : 9 = 4,2  
Rata – Rata 4,2 
 
Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakuakan oleh kolaborator terhadap 
pelaksanaan pembelajara pada siklus I rata – rata skor yang diperoleh sebesar 4,2 
yang dapat dikatergorikan baik.   
 
Tabel  3. Nilai Hasil belajar siswa pada siklus I 
NO NAMA SISWA NILAI KKM Tuntas Tidak Tuntas 
1 APEN APRIANTO 70 60 √ 
 
2 DITA RESTIKA 70 60 √ 
 
3 FADILAWATI 65 60 √ 
 
4 ILHAM 55 60 
 
√ 
5 MILASARI 55 60 
 
√ 
6 MUHAJIR 55 60 
 
√ 
7 M. ZIKRI 65 60 √ 
 
8 NANDA PERMATA 80 60 √ 
 
9 QURAATUN 60 60 √ 
 
10 RANDI TRI ANGGARA 50 60 
 
√ 
11 SELVIANI 55 60 
 
√ 
12 SEVIRA ANANDA 55 60 
 
√ 
13 SITI NURNATASYA 80 60 √ 
 
14 IMAN FADILA 70 60 √ 
 
15 EVI TRI ANDINI 70 60 √ 
 
16 HAMNAH 65 60 √ 
 
17 MULYA SARO 80 60 √ 
 
18 M. RANDA AL SADDA 80 60 √ 
 
19 MIRNA 55 60 
 
√ 
20 NURHOLIS 65 60 √ 
 
21 NURMALA 60 60 √ 
 
22 FAIZEH 80 60 √ 
 
23 RIZAL MULYADI 85 60 √ 
 
24 SUWANTO 85 60 √ 
 
25 SAHIBUL FIKRI 60 60 √ 
 
26 VINA MELINDA 80 60 √ 
 
27 ISMAYANA 65 60 √ 
 
28 VARIZA ISMI ALVIANSYAH 85 60 √ 
 
29 MAULIA PUTRI RAHAYU 80 60 √ 
 
Jumlah Rata-Rata / Presentase 68,27 
 
22 / 76% 7 / 24% 
 
Berdasarkan nilai hasil balajar siswa pada siklus I yang dapat dilihat pada tabel 
IV.3 menunjukan adanya peningkatan hasil belajar siswa menggunakan metode 
latihan sehingga nilai rata – rata menjadi 68,27 dengan presentase ketuntasan 
sebanyak 22 siswa atau 76 % dan yang tidak tuntas sebenyak 7 siswa atau 24 %. 
4. Refleksi  
Dari hasil pemantauan pada pelaksanaan siklus I serta hasil tes yang dikerjakan 
siswa, dilakukan refleksi kemudian dilaksanakan diskusi antara peneliti dan 
kolaborator yang menghasilkan kesepakatan bahwa pelaksanaan pembelajaran 
pada siklus I belum mendapatkan hasil seperti apa yang diharapkan. Hal ini 
dikarenakan masih terdapat siswa yang masih belum mencapai ketuntasan 
minimum.  
Untuk memperbaiki hasil balajar siswa maka kolaborator dan peneliti sepakat 
untuk melaksanakan kegiatan tindakan pada siklus II. 
a. Perencanaan  
Hasil refleksi pada siklus I menjadi bahan untuk merancang Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dengan langkah – langkah sebagai berikut : 
1) Menentukan standar kompetensi, kompetensi dasar, dan menentukan 
indikator 
2) Menentukan tujuan pembelajaran dan materi pembelajaran  
3) Memilih metode pembelajaran yaitu metode latihan 
4) Menyiapkan media pembelajaran baik berupa gambar maupun benda konkrit 
5) Menyiapkan dan memberi tugas kepada siswa berupa LKS 
6) Menyiapkan evaluasi sesuai dengan materi dan tujuan pembelajaran. 
b. Pelaksanaan  
Pelaksanaan tindakan dalam pembelajaran siklus II dilaksanakan dalam satu 
kali pertemuan (2x35 menit) yakni pada hari kamis,  tanggal 16 februari 2014. 
Kegiatan pembelajaran diawali dengan mengucapkan salam dan berdoa kemudian 
menyampaikan tujuan pembelajaran dan materi pembelajaran dengan 
menggunakan metode pembelajaran berupa metode latihan serta di dukung 
dengan media pembelajaran baik berupa gambar maupun benda konkrit. 
Kemudian dilanjutkan dengan kegiatan inti. Guru memberikan latihan kepada 
siswa untuk mengubah pecahan biasa menjadi persen dengan dibantu melalui 
media pembelajaran. Bagi siswa yang belum mengerti dan memahami materi 
pembelajaran dipersilahkan bertanya dan dijelaskan sehingga siswa diharapkan 
benar - benar  mengerti dan memahami materi yang telah disampaikan. Setelah 
semua siswa selesai mangajukan pertanyaan dan dijawab kemudian pada Kegiatan 
Penutup/ akhir siswa diajak Bersama – sama untuk menyimpulkan pembelajaran 
dan melakukan evaluasi dengan cara siswa kembali mengerjakan soal latihan. 
Selama proses pembelajaran berlangsung kolaborator melakukan pengamatan dan 
mengisi lembar observasi yang telah disiapkan. 
c. Pengamatan  
Selama proses pembelajaran berlangsung kolaborator melakukan penilaian 
terhadap peneliti yang sedang melaksanakan pembelajaran. Penilaian difokuskan 
untuk menilai sejauh mana peneliti dapat melaksanakan langkah – langkah 
pembelajaran serta sejauh mana hasil belajar siswa dengan menggunakan metode 
latihan. 
Tabel 4. Penilaian terhadap RPP siklus II 
No.  Aspek yang diamati  Skor  
1.  Perumusan Tujuan Pembelajaran 5 
2.  Pemilihan Dan Pengorganisasisan Materi Ajar 4 
3.  Pemilihan Sumber Belajar / Media Pembelajaran 4 
4.  Strategi Pembelajaran 4 
5.  Penilaian Hasil Belajar 5 
6.    
Jumlah   22 
Rata – Rata 4,4 
 
Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakuakan oleh kolaborator terhadap RPP 
pada siklus II menunjukkan adanya peningkatan dari  rata – rata skor yang 
diperoleh sebelunya sebesar 4 kemudian meningkat menjadi 4,4 namun masih 
tetap dikatergorikan baik.   
Tabel 5. Penilaian pelaksanaan pembelajaran  siklus II 
No.  Aspek yang diamati  Skor  
1.  Pra Pembelajaran 5 
2.  Membuka Pembelajaran 5 
3.  Kegiatan Inti Pembelajaran  
 a.  Penguasaan materi pembelajaran 4 
 b. Pendekatan/strategi pembelajaran 4 
 c. Pemanfaatan media pembelajaran/sumber 
belajar 
4 
 d. Pembelajaran yang menantang dan memacu 
keterlibatan siswa 
4 
 e.   
 f. Penilaian proses dan hasil belajar 5 
 g. Penggunaan bahasa 4 
4.  Penutup 4 
Jumlah  39 
Rata – Rata 4,3 
 
Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakuakan oleh kolaborator terhadap 
Penilaian pelaksanaan pembelajaran pada siklus II menunjukkan adanya 
peningkatan dari  rata – rata skor yang diperoleh sebelunya sebesar 4,2 kemudian 
meningkat menjadi 4,3 namun masih tetap dikatergorikan baik 
 
 
 
Tabel  6. Nilai Hasil belajar siswa pada siklus II 
NO NAMA SISWA NILAI KKM Tuntas Tidak Tuntas 
1 APEN APRIANTO 85 60 √ 
 
2 DITA RESTIKA 75 60 √ 
 
3 FADILAWATI 70 60 √ 
 
4 ILHAM 65 60 √ 
 
5 MILASARI 65 60 √ 
 
6 MUHAJIR 70 60 √ 
 
7 M. ZIKRI 70 60 √ 
 
8 NANDA PERMATA 100 60 √ 
 
9 QURAATUN 70 60 √ 
 
10 RANDI TRI ANGGARA 65 60 √ 
 
11 SELVIANI 75 60 √ 
 
12 SEVIRA ANANDA 70 60 √ 
 
13 SITI NURNATASYA 85 60 √ 
 
14 IMAN FADILA 75 60 √ 
 
15 EVI TRI ANDINI 80 60 √ 
 
16 HAMNAH 75 60 √ 
 
17 MULYA SARO 85 60 √ 
 
18 M. RANDA AL SADDA 100 60 √ 
 
19 MIRNA 65 60 √ 
 
20 NURHOLIS 75 60 √ 
 
21 NURMALA 70 60 √ 
 
22 FAIZEH 85 60 √ 
 
23 RIZAL MULYADI 90 60 √ 
 
24 SUWANTO 90 60 √ 
 
25 SAHIBUL FIKRI 70 60 √ 
 
26 VINA MELINDA 100 60 √ 
 
27 ISMAYANA 75 60 √ 
 
28 VARIZA ISMI ALVIANSYAH 100 60 √ 
 
29 MAULIA PUTRI RAHAYU 100 60 √ 
 
Jumlah Rata-Rata / Presentase 79,31 
 
29/ 100% 0 / 0% 
 
d. Refleksi  
Dari hasil pemantauan pada pelaksanaan siklus II serta hasil tes yang 
dikerjakan siswa, dilakukan refleksi kemudian dilaksanakan diskusi antara 
peneliti dan kolaborator yang menghasilkan kesepakatan bahwa pelaksanaan 
pembelajaran pada siklus II sudah berjalan dengan baik hal ini di dukung dengan 
adanya hasil yang baik seperti apa yang diharapkan. Hal ini dikarenakan semua 
siswa telah mencapai ketuntasan minimum. Dengan tercapainya ketuntasan 
minimum siswa kolaborator bersama peneliti sepakat untuk menghentikan 
tindakan dikarenakan telah tercapaiya ketuntasan minimum siswa.  
Pembahasan.  
1. Perencanaan pembelajaran menggunakan metode latihan   
Perencanaan pembelajaran menggunakan metode latihan ini telah dirancang 
dengan baik. Perencanaan yang dilakukan pertama adalah memilih standar 
kompetensi dan kompetensi dasar. Pemilihan standar kompetensi dan kompetensi 
dasar ini dilkukan berdasarkan SK atau KD yang belum dilaksanakan oleh guru 
bukan berdasarkan SK atau KD yang di anggap mudah. Setelah SK dan KD 
dilanjutkan dengan mengembangkan menjadi indikator-indikator yang dirancang 
menjadi sebuah silabus pembelajaran. Silabus sudah jadi dilanjutkan dengan 
membuat RPP dengan menggunakan tujuan pembelajaran khusus yang 
disesuaikan dengan pendekatan kontekstual dan menggunakan media 
pembelajaran yang relevan dan sesuai dengan karakteristik siswa. Kemudian guru 
membuat lembar observasi baik untuk guru maupun siswa guna mengukur 
sejauhmana ke efektifan penggunaan metode latihan ini dalam meningkatkan hasil 
belajar siswa yang dibantu oleh teman sejawat yang berperan sebagai Kolaborator. 
Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan oleh pengamat berdasarkan lembar 
perencanaan pada siklus I rata-rata skor yang diperoleh sebesar 4 dan pada siklus 
ke II rata-rata skor yang diperoleh sebesar 4,4 yang artinya terjadi peningkatan 
skor dari siklus I ke siklus II yang dapat dilihat pada gambar grafik sebagai 
berikut : 
 
Gambar 1. Penilaian terhadap RPP. 
 
2. Pelaksanaan pembelajaran menggunakan metode latihan   
Pelaksanaan pembelajaran matematika dengan menggunakan metode latihan 
sesuai dengan rencana yang telah disusun pada tahap perencanaan. Pelaksanaan 
pembelajaran berjalan dengan baik sesuai dengan RPP namun masih terdapat 
kekurangan-kekurangan. Kekurangan tersebut adalah pemanfaatan waktu yaitu 
waktu menjadi sempit dikarenakan siswa harus beradaptasi untuk menggunakan 
metode latihan dalm proses pembelajaran. Pelaksanaan pembelajaran diawali 
dengan kegiatan awal yang berisi kegiatan mengucapkan salam, berdoa bersama, 
mengecek kehadiran siswa, apersepsi yaitu mengajukan pertanyaan yang 
menggali pengetahuan siswa yang berhubungan dengan meteri yang di ajarkan. 
Informasi tujuan pembelajaran, kemudin dilanjutkan dengan kegiatan inti yang 
berisi tentang kegiatan pembelajaraan siswa menggunakan metode latihan seperti 
yang dilampirkan di RPP. Terakhir yaitu kegiatan akkhir yang berisi tentang 
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menyimpulkan materi ajar, siswa mengerjakan soal evaluasi serta pemberian 
tindak lanjut berupa pekerjaan rumah untuk memantapkan siswa mempelajari 
materi yang telah disampaikan. Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan 
oleh pengamat berdasarkan lembar penilaian pelaksanaan pembelajaran pada 
siklus I rata-rata skor yang diperoleh sebesar 4,2 dan pada siklus ke II rata-rata 
skor yang diperoleh sebesar 4,3 yang artinya terjadi peningkatan skor dari siklus I 
ke siklus II yang dapat dilihat pada gambar grafik sebagai berikut : 
 
          Gambar 2. Penilaian pelaksanaan pembelajaran   
3. Hasil belajar siswa menggunakan metode latihan  
Adanya peningkatan hasil belajar siswa dalam setiap tindakan yang dilakukan 
dapat di lihat pada tabel dibawah ini: 
Tabel  7 Nilai hasil belajar siswa 
NO NAMA SISWA 
NILAI 
Siklus I 
NILAI 
Siklus II 
1.  APEN APRIANTO  70 85 
2.  DITA RESTIKA 70 75 
3.  FADILAWATI  65 70 
4.  ILHAM 55 65 
5.  MILASARI 55 65 
6.  MUHAJIR 55 70 
7.  M. ZIKRI 65 70 
8.  NANDA PERMATA 80 100 
9.  QURAATUN  60 70 
10.  RANDI TRI ANGGARA 50 65 
11.  SELVIANI  55 75 
12.  SEVIRA ANANDA  55 70 
13.  SITI NURNATASYA 80 85 
14.  IMAN FADILA  70 75 
15.  EVI TRI ANDINI  70 80 
16.  HAMNAH 65 75 
17.  MULYA SARO 80 85 
18.  M. RANDA AL SADDA  80 100 
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19.  MIRNA  55 65 
20.  NURHOLIS  65 75 
21.  NURMALA  60 70 
22.  FAIZEH 80 85 
23.  RIZAL MULYADI 85 90 
24.  SUWANTO 85 90 
25.  SAHIBUL FIKRI 60 70 
26.  VINA MELINDA 80 100 
27.  ISMAYANA  65 75 
28.  VARIZA ISMI ALVIANSYAH 85 100 
29.  MAULIA PUTRI RAHAYU 80 100 
JUMLAH RATA-RATA = 68,27 79,31 
 
 
Gambar 3. Peningkatan hasil belajar siswa 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan hasil analisa yang telah dikemukakan pada bab sebelumnya maka 
dapat ditarik kesimpulan secara umum bahwa peningkatan hasil belajar siswa 
pada pelajaran matematika menggunakan metode latihan kelas V Sekolah Dasar 
Negeri 9 Mempawah Hilir sudah baik. Secara rinci kesimpulan dalam penelitian 
ini adalah :  
Perencanaan pembelajaran matematika dengan menggunakan metode latihan 
dalam meningkatkan hasil belajar siswa di kelas V Sekolah Dasar Negeri 9 
Mempawah Hilir ini telah dirancang dengan baik. Perencanaan yang dilakukan 
pertama adalah memilih standar kompetensi dan kompetensi dasar. Setelah 
memilih SK dan KD dilanjutkan dengan mengembangkan menjadi indikator-
indikator yang dirancang menjadi sebuah silabus pembelajaran. Silabus sudah jadi 
dilanjutkan dengan membuat RPP dengan menggunakan tujuan pembelajaran 
khusus yang disesuaikan dengan pendekatan kontekstual dan menggunakan media 
pembelajaran yang relevan dan sesuai dengan karakteristik siswa. Kemudian guru 
membuat lembar observasi baik untuk guru maupun siswa guna mengukur 
sejauhmana ke efektifan penggunaan metode latihan ini dalam meningkatkan hasil 
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belajar siswa yang dibantu oleh teman sejawat yang berperan sebagai Kolaborator 
dengan penilaian perencanaan pada siklus I rata-rata skor yang diperoleh sebesar 4 
dan pada siklus ke II rata-rata skor yang diperoleh sebesar 4,4 yang artinya terjadi 
peningkatan skor dari siklus I ke siklus II.  
Pelaksanaan pembelajaran matematika dengan menggunakan metode latihan 
dalam meningkatkan hasil belajar siswa di kelas V Sekolah Dasar Negeri 9 
Mempawah Hilir telah sesuai dengan rencana yang disusun pada tahap 
perencanaan. Pelaksanaan pembelajaran berjalan dengan baik sesuai dengan RPP 
namun masih terdapat kekurangan-kekurangan. Kekurangan tersebut adalah 
pemanfaatan waktu yaitu waktu menjadi sempit dikarenakan siswa harus 
beradaptasi untuk menggunakan metode latihan dalm proses pembelajaran. 
Pelaksanaan pembelajaran diawali dengan kegiatan awal yang berisi kegiatan 
mengucapkan salam, berdoa bersama, mengecek kehadiran siswa, apersepsi yaitu 
mengajukan pertanyaan yang menggali pengetahuan siswa yang berhubungan 
dengan meteri yang di ajarkan. Informasi tujuan pembelajaran, kemudin 
dilanjutkan dengan kegiatan inti yang berisi tentang kegiatan pembelajaraan siswa 
menggunakan metode latihan seperti yang dilampirkan di RPP. Terakhir yaitu 
kegiatan akkhir yang berisi tentang menyimpulkan materi ajar, siswa mengerjakan 
soal evaluasi serta pemberian tindak lanjut berupa pekerjaan rumah untuk 
memantapkan siswa mempelajari materi yang telah disampaikan. Penilaian 
pelaksanaan pembelajaran pada siklus I rata-rata skor yang diperoleh sebesar 4,2 
dan pada siklus ke II rata-rata skor yang diperoleh sebesar 4,3 yang artinya terjadi 
peningkatan skor dari siklus I ke siklus II.  
Hasil belajar siswa dalam pembelajaran matematika dengan menggunakan 
metode latihan di kelas V Sekolah Dasar Negeri 9 Mempawah Hilir, pada materi 
ajar mengubah pecahan menjadi persen dengan rata-rata nilai 68,27 pada siklus I, 
kemudian  rata-rata nilai meningkat menjadi 79,31 pada siklus II, maka dapat 
disimpulkan bahwa menggunakan metode latihan dapat meningkatkan hasil 
belajar siswa dalam pembelajaran matematika.  
 
Saran 
Berdasarkan kesimpulan diatas peneliti merasa perlu untuk memberikan saran 
yang dapat disampaikan khususnya kepada rekan-rekan guru terkait dengan 
keberhasilan penggunaan metode latihan dalam pembelajaran matematika kelas V 
Sekolah Dasar Negeri 9 Mempawah Hilir, yaitu Penggunaan metode latihan dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa dalam pembelajaran. Kepada guru agar dapat 
menggunaka metode latihan sebagai salah satu alternatif untuk meningkatkan 
hasil belajar siswa serta dapat memberikan daya tarik untuk siswa lebih giat 
berlatih. Penggnaan metode latihan hendaknya guru banyak memberikan latihan-
latihan serta memberikan tes agar siswa lebih memahami materi pembelajaran 
sehingga diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar. 
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